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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by increased blood glucose levels. Increased blood
glucose levels are caused by impaired insulin secretion, insulin sensitivity, or both. The therapeutic target of
the treatment of diabetes mellitus is controlled blood glucose levels, so that the treatment is carried out
continuously and for a long time. The side effects of synthetic drugs in diabetes mellitus cause impaired kidney
function, and also hypoglycemia. One alternative therapy that has fewer side effects and is safe is treatment
with natural herbs. Clitoria Ternatea L. contains polar compounds such as anthocyanin flavonoids, which have
antidiabetic activity. Fractionation is necessary to be able to separate compounds based on the level of polarity.
This study aims to determine whether there is a hypoglycemic effect on the n-hexane, ethyl acetate, and
aqueous fractions of the ethanol extract of butterfly pea flower in test animals induced by streptozotocin-
nicotinamide. Wistar strain male rats were used. 30 rats were divided into 6 treatment groups consisting of
normal, positive, and negative groups; the n-hexane fraction test preparation group; ethyl acetate fraction; and
the water fraction group. The GOD-PAP method was used to measure blood glucose samples. The obtained
blood glucose data were analyzed using the one-way ANOVA test. This study showed that the entire treatment
group of the n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and water fraction at a dose of 400mg/KgBW had
antidiabetic activity in Streptozotocin-Nicotinamide-induced test animals with an average glucose level in the
n-hexane fraction of 113.89 mg/dL, the fraction ethyl acetate of 109.72 mg/dL, and the water fraction of 135.41
mg/dL. Based on the analysis of the post-hoc LSD test on day 14, the n-hexane fraction group and the ethyl
acetate group at a dose of 400 mg/KgBW did not have a significant difference with the positive control.

Keywords: antidiabetic; Clitoria ternatea L ; Fraction.

ABSTRAK

Diabetes melitus adalah salah satu penyakit metabolik yang ditandai dengan meingkatnya kadar glukosa
darah. Peningkatan kadar glukosa darah disebabkan karena adanya gangguan sekresi insulin, sensitifitas
insulin, atau keduanya. Target terapi dari pengobatan diabetes militus adalah kadar glukosa darah yang
terkontrol, sehingga pengobatan dilakukan secara terus menerus dan jangka waktu yang lama. Efek samping
obat sintetik pada diabetes militus menyebabkan gangguan fungsi ginjal, dan juga hipoglikemia.
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Salah satu alternatif terapi yang memiliki efek samping lebih sedikit dan aman ialah pengobatan dengan bahan
alam. Bunga telang mengandung senyawa polar seperti flavonoid antosianin yang mempunyai aktivitas
antidiabetes. Untuk dapat memisahkan senyawa berdasarkan tingkat kepolaran perlu dilakukan fraksinasi.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya efek hipoglikemi pada fraksi n-heksan, etil asetat dan air
ekstrak etanol bunga telang pada hewan uji yang diinduksi Streptozotocin-Nicotinamid. Digunakan tikus jantan
galur wistar 30 tikus terbagi dalam 6 kelompok perlakuan terdiri atas kelompok normal, positif, negatif,
kelompok sediaan uji fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan kelompok fraksi air. Metode GOD-PAP digunakan
untuk mengukur sampel glukosa darah. Data glukosa darah yang didapat dianalisa menggunakan uji One way
ANOVA. Penelitian ini menunjukkan seluruh kelompok perlakuan fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi
air dengan dosis 400mg/KgBB memiliki aktivitas antidiabetes pada hewan uji yang diinduksi Streptozotocin-
Nicotinamid dengan rata-rata kadar glukosa pada fraksi n-heksan 113.89 mg/dL, fraksi etil asetat 109.72
mg/dL, dan fraksi air 135.41 mg/dL. Berdasarkan analisa uji lanjut Post-Hoc LSD pada hari ke-14, kelompok
fraksi n-heksan dan kelompok etil asetat dosis 400 mg/KgBB tidak memiliki perbedaan signifikan terhadap

kontrol positif.

Kata kunci: Antidiabetes; Bunga TelangFraksi

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) ialah masalah
kesehatan terkait gangguan metabolisme yang
ditandai adanya hiperglikemi oleh sebab gangguan
sekresi insulin, aksi insulin, maupun keduanya
(Dipiro et al., 2020). Pada tahun 2019, sekitar 436
juta orang di Dunia dengan rentang umur 20 -70
tahun menderita DM yang mendekati jumah angka
kejadian sebesar 9,3% dari jumlah penduduk
dengan umur yang sama, dan Indonesia
menempati urutan ketujuh dari 10 Negara dengan
kasus DM sebanyak 10,7 juta orang (International
Diabetes Federation, 2019).

Pengobatan diabetes melitus dapat diterapi
secara  non-farmakologi dan  farmakologi
(Shewasinad et al., 2019). Terapi farmakologi
menggunakan obat sintetik seperti glibenklamid
dapat menurunkan kualitas hidup pasien akibat
efek samping dari penggunaan glibenklamid (Putra
et al., 2017). Penggunaan obat antidiabetes oral
(OAD) seperti glibenklamid memberikan efek
samping berupa rasa lemas, pucat, berkeringat
dan berdebar dengan persentase 15,79% (Putra et
al., 2017). Salah satu alternatif terapi yang memiliki
efek samping lebih sedikit dan aman ialah
pengobatan dengan bahan alam (Huda, Putri and
Sari, 2019). Tanaman yang diduga mempunyai
khasiat sebagai penurun glukosa darah ialah
bunga telang.

Bunga telang mengandung senyawa tanin,
terpenoid, saponin dan flavonoid (Arifah, Sunarti
and Prabandari, 2022). Ekstrak etanol 70% dari
bunga telang mempunyai potensi sebagai
antioksidan yang baik dengan nilai 1C50 41,35
ppm, hasil ini termasuk dalam kategori sangat
poten sebagai antioksidan (Andriani and Murtisiwi,
2020). Antioksidan dapat menghambat produksi
radikal bebas guna mencegah munculnya stres
oksidatif (Bajaj and Khan, 2012). Aktivitas
antioksidan  flavonoid memiliki  kemampuan
sebagai pelindung dan pencegah kerusakan pada
sel beta pankreas yang disebabkan oleh radikal
bebas (Dianasari and Fajrin, 2015).

Dosis ekstrak bunga telang yang memiliki
aktivitas antidiabetes sebesar 300 mg/KgBB
(Rajamanickam, Kalaivanan and Sivagnanam,
2015). Semakin tinggi dosis ekstrak yang diberikan
pada hewan uji, maka efek hipoglikemianya
semakin baik (Putri, Ruyani and Nugraheni, 2017).
Proses untuk memperoleh semua metabolit
sekunder dari suatu tanaman merupakan tujuan
dari ekstraksi (Endarini, 2017). Salah satu tahapan
penting dalam pemisahan senyawa berdasarkan
tingkat kepolaran perlu dilakukannya fraksinasi.

Prinsip dari fraksinasi ialah penarikan senyawa
menggunakan dua pelarut dengan kepolaran yang
berbeda (Sudarwati & Fernanda, 2019).
Pemisahan senyawa metode fraksinasi dilakukan
secara bertingkat berdasarkan kepolarannya dari
non-polar, semi polar, dan polar (Harborne, 1987).

Journal of Pharmaceutical and Sciences |[Volume 6|No.2|APRIL-JUNI|2023|pp.400-408

Electronic ISSN : 2656-3088

Homepage: https://www.journal-jps.com

401



Hasil dari fraksinasi pada prinsipnya dapat
memaksimalkan potensi dan aktivitas spektrumnya
menjadi luas (Nwodo et al., 2011).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka diperlukan penelitian lanjutan terkait aktivitas
antioksidan bunga telang terhadap aktivitas
antidiabetes pada senyawa yang telah dipisahkan
berdasarkan tingkat kepolarannya. Peneliti ingin
mengkaji fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari
ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)
terhadap aktivitas antidiabetes pada tikus jantan
galur wistar yang diinduksi Streptozotocin-
Nicotinamide.

METODE PENELITIAN
Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penghalus/blender, ayakan, beaker glass,
bejana maserasi, rotary evaporator, waterbath,
alumunium foil, batang pengaduk, timbangan
analitik, spektrofotometer UV-Visible biobase,
tabung eppendorf, cawan porselen, spatel logam,
mortir dan stamper, tabung reaksi, gelas ukur,
pipet tetes, corong pisah, pipet volume, spuit
injeksi, timbangan hewan, sonde oral, labu ukur,
kandang tikus, tempat pakan, botol minum, alat
tulis, sarung tangan, masker.

Bahan yang digunakan adalah bunga
telang yang  diperoleh  dari  Babadan,
Purwomartani, Kecamatan. Kalasan, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Bagian
yang diambil yaitu bunga telang segar, etanol 70%,
Streptozotocin-Nicotinamide,  n-heksana, el
asetat, glibenklamid, air, rutin, CMC-Na, akuades,
EDTA, TCA 5%, reagen GOD-PAP.

Pembuatan ekstrak etanol bunga telang

Sebanyak 1 kg serbuk kering bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dimasukkan ke dalam bejana
maserasi, diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70% hingga
terendam dan ditutup rapat serta terhindar dari
cahaya matahari langsung. Proses perendaman
dilakukan selama 3 hari sambil diaduk tiap 8 jam
sekali. Setelah 3 hari dilakukan penyaringan,
kemudian diuapkan dengan rotary evaporator
pada suhu 50°C, sehingga didapatkan ekstrak

kental dan rendemen dihitung (Kemenkes RI,
2017).

Fraksinasi

Ekstrak etanol bunga telang sebanyak 10
gram dipartisi dengan akuades, kemudian
ditambahkan pelarut n-heksana 100 mL dalam
corong pisah, dikocok hingga terbentuk 2 lapisan,
fraksi n-heksana dipisahkan dan dipekatkan
dengan evaporator. Fraksi air dipartisi kembali
dengan etil asetat 100 ml dalam corong pisah,
larutan tersebut dikocok hingga terbentuk 2
lapisan, kemudian fraksi etil asetat dipisahkan dari
fraksi air. Fraksi etil asetat yang diperoleh
dipekatkan dengan evaporator pada suhu 50°C,
pada fraksi air dipekatkan di waterbath, dan
dihitung rendemennya (Anjaswati et al., 2021).

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium dengan menggunakan
hewan uji tikus sebanyak 30 ekor yang dibagi
menjadi 6 kelompok meliputi kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Biologi Farmasi, Laboratorium Teknologi Farmasi
Universitas Harapan Bangsa Purwokerto dan
Laboratorium Gizi dan Pangan Universitas Gadja
Mada. Waktu penelitian berlangsung dari bulan
Maret sampai dengan bulan Desember 2022.

Sampel

Penelitian ini menggunakan hewan uji
yaitu tikus putih galur wistar kelamin jantan, umur
2-3 bulan dengan berat badan rata-rata 160-240 g
sebanyak 30 ekor. Pengelompokan dilakukan
secara acak masing-masing 5 ekor per kelompok.
Semua tikus dipelihara dengan cara yang sama,
diberi makan dan minum yang sama.

Tikus yang telah diadaptasi dengan
lingkungannya kemudian ditimbang, tikus yang
digunakan sebanyak 30 ekor secara acak yang
dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor, yang
sebelumnya tikus dipuasakan terlebih dahulu
selama 16 jam sebelum diberi perlakuan.
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Kelompok 1

Kelompok 2
Kelompok 3
Kelompok 4

(400mg/KgBB).
Kelompok 5

(400mg/KgBB).
Kelompok 6

(400mg/KgBB).

Uji aktivitas antidiabetes

Kadar glukosa darah ditetapkan secara
enzimatik dengan menggunakan metode GOD-
PAP. Sampel darah sebanyak 1 mL diambil dari
pembuluh darah mata tikus (venous plexus) dan
ditampung dalam tabung eppendorf yang telah
ditetesi dengan satu tetes larutan antikoagulan
EDTA. Selanjutnya, sampel darah disentrifugasi
selama 15 menit. Serum diambil sebanyak 10,0 pL
dari sampel, kemudian direaksikan secara
enzimatis dengan reagen 1000 uL GOD-PAP dan
divortex hingga homogen. Serum darah yang
didapat diinkubasi selama 20 menit pada suhu
ruang, kemudian diukur secara spektrofotometri
pada panjang gelombang 500 nm, dan dicatat nilai
absorbansinya untuk mengukur kadar glukosa
darah (Chotimah et al., 2008).

Analisis Data

Data kadar glukosa serum darah tikus dianalisi
secara statistk menggunakan software SPSS.
Untuk melihat data terdistribusi  normal
menggunakan uji Shapiro-Wilk, dan untuk uji
homogenitas menggunakan Levene-Test. Jika
data terditribusi normal dan homogen dilanjutkan
uji One Way ANOVA untuk melihat perbedaan
antar kelompok dan dilanjutkan uji Post Hoc LSD
untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada
tiap kelompok. Hasil analisis yang tidak
terdistribusi normal atau tidak homogen dilanjutkan
dengan uji non parametrik menggunakan uji
Kruskal Wallis.

kontrol normal tanpa perlakuan.

kontrol negatif (tikus diberikan CMC-Na 0,5%).

kontrol positif (tikus diberikan glibenklamid 0,09 mg/200gr BB tikus).
tikus diberikan fraksi n-heksana dari ekstrak etanol bunga telang

tikus diberikan fraksi etil asetat dari ekstrak etanol bunga telang

tikus diberikan fraksi air dari ekstrak etanol bunga telang

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Ekstrak Etanol Bunga Telang

Ekstraksi bunga telang dilakukan
menggunakan metode maserasi, karena metode
ini lebih sederhana dan termasuk metode yang
paling banyak digunakan serta dapat menghindari
rusaknya senyawa-senyawa termolabil yang
terdapat pada bunga telang (Angriani, 2019).
Sebanyak 1000 gram simplisia direndam pelarut
etanol 70%, penggunaan pelarut etanol 70%
karena memiliki kemampuan penetrasi yang baik
pada sisi hidrofil dan lipofil, sehingga dapat
menembus membran sel lalu dapat masuk ke
dalam sel dan berinteraksi dengan metabolit yang
terdapat dalam sel (Andriani & Murtisiwi, 2018).
Hasil ekstrak yang didapat sebesar 285 gram
dengan persentase  rendemen  28.5%.
Berdasarkan penelitian terdahulu, penggunaan
etanol 70% memiliki hasil rendemen sebesar
26.9% (Anjani, 2019). Hasil rendemen yang
berbeda mungkin karena tempat pengambilan
sampel yang berbeda. Tempat tumbuh tanaman
telang berpengaruh pada hasil rendemen yang
didapat (Rahayu et al., 2021).

Fraksinasi Ekstrak Bunga Telang

Fraksinasi ekstrak bunga telang bertujuan
memisahkan senyawa berdasarkan tingkat
kepolarannya dan untuk  mengidentifikasi
kandungan  potensial  terhadap  aktivitas
antidiabetes pada hewan uji dengan lebih spesifik
(Sudarwati & Fernanda, 2019).
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Tabel 1 Hasil fraksi bunga telang

Ekstrak (g) Fraksi Bobot Fraksi(g)  Rendemen (%)
10 Air 8,46 84,6
Etil asetat 0,22 2,2
N-Heksana 0,34 3,4
Total rendemen fraksi 90,2

Keterangan:

Air : fraksi polar

Etil asetat : fraksi semi polar
N-Heksana : fraksi nonpolar

Hasil fraksi dari ekstrak bunga telang pada
Tabel 1.1 menunjukkan fraksi tertinggi fraksi air
84,6% menarik senyawa seperti glikosida
flavonoid, polisakarida yang bersifat polar. Fraksi
n-heksan 3,4% bersifat non polar dapat menarik
senyawa seperti steroid, lemak, terpenois, fenil
propanoid. Fraksi etil asetat 2,2% bersifat semi
polar dapat menarik senyawa flavonoid aglikon,
alkaloid, polifenol (Wicaksono et al., 2021).

Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu, dimana rendemen fraksi dari ekstrak
etanol bunga telang tertinggi terdapat pada fraksi
air 4.84%, fraksi n-heksan 2.98%, dan yang
terendah fraksi etil asetat 2.16% (Wicaksono et al.,
2021). Perbedaan rendemen yang di dapat karena
ekstrak yang digunakan untuk fraksinasi memiliki
perbedaan proses pada metode ekstraksi dan
konsentrasi pelarut yang digunakan, dimana
metode ekstraksi dan konsentrasi etanol
berpengaruh terhadap rendemen yang didapat
(Hasnaeni et al., 2019; Syamsul et al., 2020).
Hasil Uji Aktivitas Antidiabetes Fraksi Bunga
Telang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antidiabetes dari variasi pelarut fraksi n-
heksan, etil asetat dan air ekstrak etanol bunga
telang pada tikus jantan galur wistar, pemilihan
tikus jenis kelamin jantan karena tidak adanya
pengaruh hormon dan biologis yang mirip dengan
manusia. Sebelum dilakukan uji, hewan uji
diaklimatisasi selama 6 hari untuk penyesuaian diri
dengan lingkungan (Fithria et al., 2018). Hewan uji
dipuasakan selama 16 jam agar glukosa darah
stabil dan tidak terdapat perubahan kadar glukosa
darah (Nugrahani, 2012).

Pengujian antidiabetes dilakukan dengan

menggunakan 6 kelompok perlakuan dimana dari
masing-masing kelompok terdiri dari 5 hewan uji.
Kelompok pertama merupakan kontrol normal
yang tidak diberi perlakuan melainkan hanya diberi
makan dan minum. Kelompok kedua yaitu kontrol
negatif yang hanya diberi Na CMC. Kelompok
ketiga ialah kontrol positif yang diberikan
glibenklamid. Kelompok keempat diberikan fraksi
n-heksan, kelompok kelima diberikan etil asetat,
dan kelompok keenam diberikan fraksi air dengan
masing-masing dosis 400mg/KgBB.

Kondisi diabetes dilakukan dengan induksi
Streptozotocin - 45mg/KgBB  dan  Nicotinamid
110mg/KgBB. Keuntungan penggunaan STZ
karena lebih efektif dengan durasi hiperglikemia
yang relatif stabil. STZ dapat menghambat sekresi
insulin yang menyebabkan peningkatan kadar
glukosa darah (Handajani, 2021). Kadar glukosa
darah diuji menggunakan metode GOD-PAP,
karena dianggap ketelitiannya lebih tinggi,
sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat
(Subiyono et al., 2016).

Persentase penurunan kadar glukosa darah
dihitung untuk melihat seberapa baik efek
antidiabetes dari kelompok perlakuan pada hari ke-
7 dan hari ke-14 jika dibandingkan dengan kadar
glukosa darah setelah induksi. Hasil persentase
rata-rata penurunan kadar glukosa darah pada
Tabel 4.5 hari ke-7 (T2) menunjukkan penurunan
paling baik secara berurutan pada fraksi etil asetat
sebesar 37.75%, fraksi n-heksan 37.72%, kontrol
positif 29.37%, dan fraksi air 28.58%. Hari ke-14
(T3) terlihat penurunan paling baik secara
berurutan pada kontrol positif sebesar 59.60%,
fraksi etil asetat 59.06%, fraksi n-heksan 57.97%,
dan fraksi air sebesar 48.07%.
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Tabel 2. Persentase rata-rata penurunan kadar glukosa darah

% Penurunan Kadar
Glukosa Darah

Kelompok Hari ke- Hari ke- Hari Hari
7(T2) 14 (T3) ke-7 (T2) ke-14 (T3)
Normal 0.94 2.22 1.312 3.102
Negatif 1.77 3.74 0.79 1.672
Positif -79.17 -160.65 29.37° 59.600
Fraksi N-Heksan -102.24 -157.06 37.72b 57.97b
Fraksi Etil Asetat -101.17 -158.26 37.750 59.06°
Fraksi Air -74.53 -125.35 28.58b 48.072
Keterangan:

a. berbeda signifikan
b. berbeda tidak signifikan

Aktivitas antidiabetes dari bunga telang
telah dibuktikan melalui beberapa penelitian.
Pemberian  ekstrak etanol bunga telang
400mg/KgBB menunjukkan aktivitas antidiabetes
yang signifikan dengan menurunkan kadar gula
darah puasa pada hewan uji tikus (Talpate et al.,
2013). Protein ekstrak bunga telang dengan dosis
500 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa
darah yang sebanding kontrol positif (Minelko et
al., 2020). Perbedaan pelarut pada ekstrak
metanol, etil asetat, dan ekstrak kloroform bunga
telang dengan dosis 300 mg/KgBB menunjukkan
aktivitas  antidiabetes pada tikus diabtes
(Rajamanickam et al., 2015).

Fraksi n-heksan merupakan fraksi nonpolar,
dalam penelitian ini fraksi n-heksan menarik
senyawa flavonoid, saponin, steroid, dan
antosianin  yang mampu menurunkan kadar
glukosa darah, hal ini diduga karena kemampuan
senyawa non polar seperti steroid dalam
menurunkan  kadar glukosa darah melalui
mekanisme peningkatan penyerapan glukosa
dengan bertindak meniru kerja insulin dan sebagai
insulin sensitizer. Saponin dapat menghambat
transport glukosa di dalam saluran cerna dan
merangsang sekresi insulin pada sel beta
pankreas (Murtihapsari et al., 2022; Suhardinata &
Murbawani, 2015).

Fraksi etil asetat merupakan fraksi semi
polar, dalam penelitian ini mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan
antosianin  yang mampu menurunkan kadar
glukosa darah hampir setara dengan kontrol positif.
Senyawa flavonoid bersifat protektif terhadap

kerusakan sel [ pankreas sebagai penghasil
insulin serta dapat meningkatkan sensitivitas
insulin. Tanin bekerja sebagai antihiperglikemia
dengan cara meningkatkan glikogenesis dan dapat
berfungsi sebagai adstringen yang mengertkan
membran epitel usus halus sehingga menghambat
penyerapan glukosa dan pada akhirnya akan
menurunkan kadar glukosa darah (Andrie et al.,
2014; Dianasari & Fajrin, 2015).

Fraksi air merupakan fraksi polar yang
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin
dan antosianin. fraksi air berpotensi menurunkan
kadar glukosa darah, namun tidak lebih baik dari
fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat. Senyawa
alkaloid memiliki kemampuan dalam menurunkan
kadar glukosa darah melalui mekanisme
regenerasi sel B pankreas yang rusak, dan
memperbaiki kerusakan sel § pankreas penyebab
diabetes, sehingga insulin meningkat, glukosa
darah masuk ke dalam sel maka kadar glukosa
darah menurun (Novalinda et al., 2021)

Berdasarkan hasil uji statistk Oneway
ANOVA terhadap kadar glukosa antar kelompok
pada hari ke-7 (T2) dan hari ke-14 (T3) didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar
glukosa darah antar kelompok setelah diberi
perlakuan selama 14 hari. Untuk mengetahui
signifikansi perbedaan kadar glukosa darah antar
kelompok maka analisis dilanjutkan dengan uji
Post-Hoc LSD.

Hasil uji Post-Hoc LSD pada hari ke-7
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok normal dengan kelompok negatif, dan
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berbeda tidak signifikan pada kelompok kontrol
positif, kelompok fraksi n-heksana, fraksi etil asetat
dan air. Hari ke-14 uji lanjutan pada kelompok
kontrol positif dengan kelompok fraksi etil asetat
dan fraksi n-heksan menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang bermakna, artinya kelompok
fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat memiliki
kemampuan sebagai antidiabetes yang hampir
setara dengan glibenklamid.
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